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ERI S1PIL KORBAN KONFLIK

DAN/ATAU TR
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RLIBAT

DENGAN RAHMAT TULIAN YANG MAHA ESA

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

Mrnimlmng ©on bahwa selana masa konfjk

! terdapag Pegawai Negeri Sipil YANG meninggalk

kondusif gan P
alam Gerakny, Acch Merdcka;

akibat situas; Yang tidak

C8awat Neper Sipil yang
terlibat

b hahwy berdasarkan Keputusan p

1csiden Nomor 2270
an Ammnestj Umom dan Abolisj

ANg yang Terlibay Datan, Gerskan Acely Merdek

OTaNg yang terliba dalam Gerakan
. AMNEst wmng day, abolisj;

ahun 2005
fentang Pembyer;

Kepada Sctiap
r

4 kepada sctiap

Acely Mcrdeka, telah diberikay,

bahwa dengan adanya keagdy

N

di Provipg Nanggroe Acel, Darussaiam
an tugas schagaj
an yang sudal kondusir ¢ p

rovinsi
dan pemberiun amnesti gy,
abolisi sebagaimana tersebut

aka terhadap
Negeyi Sipil y

tugas akibat

Pegawai
ang  Incninggalkan

terlibat dala

Mmetigatur PPenyelesaian

korban konflik
Gerakan Acch Merdekas,
adminisiragi
Sipil korban konflik

dan/atan yaug

peirly

kepegawaian bagi Pepaywgi
Negeri

dan/atay yYang terlibat

alam Gerakan
Acely Mardeka deny

an Peratyrag Ptesidcn;

Menginggy . I Pasal 4 ayat (1) Umiang-[hldang Dasar Negara Repulilik Indonesjs
Tahun 1945:

2. Undung~Undang

LT L iy LA COrWNd rrater .
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l,?ndzan;_.;J_.hld;mg Nomor 11 T'nhan 1969 tentang p

ensiun Pegawni
dan Pensiun Janda/Dudn

Pegnwai (Lembaran Nepara Republik

Indonesia Tabun 1969 Nomor A2, Tambahan Lembaran Negarn

Republik Indonesia Motor 2906),

I_ijang-l,lmjang Nomor 8§ Tahun 1974 lenlang, Fokok-pokok

Kepegawaiay (Lembaran Negara Republik Indoncsiq l

Mumuor 55, Tambahar Lembar

ahun 1974

an Negara Republik Indonesia Nonor

M) sebagaimana telah diubag dengan Ung

Tahun 1999 {Lembaran Neg

Nomor (69, Tambalian Lembaran Nepnra Republik  Tndone
Nomor 3890, |

ang-Undang Nomay 41

aa Republik Indonesia Tah, 1ou9

Sia

Perateay Pemerinil Nomor 32 Tahun 1979 lentang Pemberhentiag,
Pepawai Negeti Sipil (Lembaray Negars Republik Tndon

csia Talg,
1979 Nomor 47, Tambal

an Lembarap Negarn Republik Indonesiy

Nomor 1149) sehagaimanp telaly

diubah dengan
Pemetintaly Nomor |

Tahun 1994 (Lembaray Negar
Nomor 1);

Peraturag,
4 Republjg
Indanesia Tahiin J9y4 |

Peraturan Pemerinigly Nomor 9 Tahun 2003

lentang chcmmg
l’cng;angkn(nn. I’emin(,lnhan,

dan Pemberhentian, Pegawai Neger
003 Nomay 15,
lik Indonesia Nomar 1263y,
Nomor 37 Tahun
M Abolisi ke
Dalum, Gernkan Acepy MCIdL“kn;

Sipit (Lembaray Nepara Republik Indonesig Tahun 2

Fanibaliay, Lembaran Negara Repub

Kepitugan Presidey 2005 tentany, Pemberiag,
Aines(j Ui

pada Setiayy Orang Ying Terlibyg
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MEMUTUSKAN :
PERATURAN PRESTDYEN TENTANC VENYELESATAN
ADDIINTSTRASI KEPEGAWAIAN BAGI PEGAWAT NEGEIU
ST KORBAN KONFYIK DAN/ATAVU TERLIBAT

GERAKAN ACEI M ERDEKA,

DALADI

Iasal |

Dalam Peratornn Presiden ini yung dimaksud denpan

. Pegawai Negeri Sipil adalaly Pepawai Meperi Sipil - yang (elan

diberhentikan  atau meninggalkan tugass  karena  korbon konliik

dan/atnu terlibmt dalam Gerakan Aceh Merdeka.

Pejabat  Pembina Kepegawaian adalaly Pejabat  Pemhing

Kepegawaian Pusat,  Pejaba

Pembina Kepegawnian  Dacrah
Provinsi,  dan Pejabat  Pembing Kepegawaion — Dacrah
Rabupate/Kota sesua peraturan perandang-undangay,
Meningpalkan fugas adatah tidak masuk bekerja

secara Udak sah dan
Erjinya tidak dibayatkan k

arera menjndi korban kon(lik

¢h Merdekn telaps be

dan/atny
. terdibat dalam Gewnkan Ag Tum diberhentipan

P Penphasilan adalah pnj pokok, lnjangan keluarga, day unfanpan
Pangan,

-

Instansi vertikal adalal Kantor wilayah 1”Jcpm'|(:|m‘nfl,cmb::wn

Pada tingkng Provinsi
metintah Non Dep

yang telah
dactah ceminj Pertur

Pemerintal Non Departemen

atag kantor
I)r,uu|r:mem’l,..mnlmgn e

artemen pada linglkoat

I Abupaten/k o tlihnpus/digulmng

menjad peranglk

an pr:run«lm:g-nmlmugun.

Pasal 2
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Pasal 2 |

Rumng lingkup penyclesaian acininistrasi kepegawaian dalam Peratunan

Presiden in, meliputi ;
A pengaktifan kembali sebagai Pegnwni Megeri Sipil;
progalihan jenis Kepegawaian:
Cooopenetapan pemberhentinn dengai hormat;

do pemberian pensiug bagi yang berhak pensiup;

© pembetian nilad tunai inrag pensiun,  tunjangan hai

tua, dan
tabungan  persmahan bagi  vang

mengiur dan belum pernah

menerima bantuan dari program tabungan peromahan; dan

prosedur pengaktifan dan Pemberhentian,

Pnsal 3

(1Y Pegawai Megeri Sipil YAE pada tanggal 30 Agustus 2005 (elah

diberhentikan atay meninpgatkan tges dan belum berusi

850 (limn
pluleenam) tabun, diaktifkay kembali pada

instans induknya,

(2) Pehgaktifun kembalj sebagaimana dimaksud pada

avat (1) ulag
betlaku pada tanggal | September 2005

€1 Apabila pada sant ditetapkan keputusan pengaktifan, Pegasva Negeri

Nipil vang betsangkutan telaly -

A berosin 56 (lima pulul enamy talimn atay febih, sctelaly diaktifian,

angkutan diberhentikan dengan hormat
Megeri Sipil pad

vang bers schagai Pepaawai
a akhir bulan betusia 50

(Hma puluh cnam) tahnn
dan dibetikan hak b

ak sesuni peraturan ;wnlndnn,r_t-lmdangnn;

bomeninggal

al SURNENTIEG g by w0 0
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(R

bomeninggal dunia,  setelal dinktifkan YIgE - bersangkutay
dbethentikan dengin oy Mat sehagaj Pegawai Nepor Sipil pada
tanppn| meningpal dunia dun kepnds _jnndu/dmlanya diberikan halk

PENSiun segiyg; Peraturny pmundmng-nndnng;m.

P'asa] 4
)y Uk dapat diaktitkuy menjadi Pepasyag Neperj

Sipil sebapaiman
dimalsig datnm 1vggq 3y

ang bcrsangkulnn wajily el

Pejabag Fe

aporkan djri
SCeara tertuljs kepads mbina Kepegawain, instansi
mduknyn melaluj Pipinan i kerja terakniy Yang bersanp ki,
bekerja,

() Dalam by it kerjy sehaprimagg dimak

sud pada avat (hy telah
ch’hnpus:,/'dignhmlg menjadi pe

rangkny daerah, baporan dismnpaikay,
kepada Peinbat Pembing Kepegawaia, instang; induknyg melalug -

tEawai Negerg Sipit p
terakhir o instansj vertrk

h. }!umli/Waliknta bagi Pe

4 Guberguyy bagi p USAL yang iy kerfa
Al tingkag Provinsi,
EAWal Negerj Siptl Pusgy YA unit kegja

terakhir dj instans; vettikal tingka K.nhup:llcn/((,u[n.

Pasal 5

(1 Pengabiitan kembalj sebapainmana dimaksug

ditctapkan dengan keputnsan, Pejnba Pembing

dalin Masal

“epegiwaiag, melangi
Y lw*rsnngl"u[un setefah menidapag e

Setujuan ol iy ()
Fan Kepegawaing Negarn,

A K epaly
IREY

(2) Uiy
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(20 Usul pengaktifan dinjukan olels Pejubat Pembing

Cepegawaian
instansi Yang bersangkutany kepada

Kepala Badan Kepegawaian
+ P .
MNegara dengan melampirkan

Apemyataan menjadi korban konllik Gerakan Acel Mardela yvang
dibunt olch :

1} TPejabat P'emibing Kepepawaian Pusat atay pejabat Taip yang

ditunjuk paling rendaly pejrbat struktural cselan | yang

S00Carn
fungsional bctlnnggungjnwab di bidang

kepepnwaian: dan
7)) Pejabat Pembing

Kepegawning Dacrah 'l'ruvinsi/I(_nl}mpnh:n’

Kota atay pejabat Inin yang ditunjuk paling rendaly

Sekretaris
Dacrah.

b, pernyataan terlibat dalam

Cictakan Acel Merdeka dibyyg oleh
pejabat yang berwajil serendah-tendahnya Komandan Disyii
Militer; dan

codota lain yang ditentukan oleh ¥

wepala Badan 1 Cpegawaian
Nepara,

Pasnl 6

(1) Pegnvwai Megeri  Sipil  Pusat yaug unit ke
adi petangknt dacral sch

\
liatihkan menjadi

terakhir  telan
(h’hnpns/dignhung meng agaimana dingakend

dadiam Pasa) 4 Byat(2) dan telal lliakliﬂ(un, t

2 I'epnwaj Negeri Sipil Dae al Meger Sipi)
tnsi vertikal tingkar |

tah Provins bug}i Pepy
Pusat yang unit Kerja ternkhir di ing rovinsi;
b Pegawni Negeri Sipil - Daeraly Knbnpntcn/K(.vm bagi Pegnwai
Megeti Sipil Pusnt Yang unit kerjn (crakhis

diinstansi vertika|
tinpkat Kabupaten/Fota.

{23 Pengatihag
e R AT T
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€20 TPenpalibian sebagnimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan denpan

kepitusan Kepala Piadan Hepegnwainn Negara atag

usul Pejabat
Pembina Kepegawaian mstansi induknya.

(Y Pengalinan sebagaimana dimak eud pada ayat (1) mula berlaku, pada

fangal 1 September 2005

Pasal 7

Mnsn selamn dibethentikan  pian meninggalkan tagas tidak  dj)

sebagai mnsa ketja polongan dan masa kerja pensinn,

Hiung

Pnsal 4

Selama Pepawni Negeri Sipil diberhentikan alau meninggalkan lugas

sehagaimnna dimaksud dalamy Pasal 3, tidak diberik

an penghasilan dan
hal Eepegawaian laitnya,
Peg A

. asal 9

Penphasilan bagi Pegawni Neger Sipil yang telah diaktifkan, dJibavarkan

seiak yang bersangkutan socarq hyata melaksanakan tgas,

Pasal 10

(1Y Pegawai Hegeri Sipil yang telsh diberhentikan tanpa hak pensi

s dan pada fanggal 30 Apustus 2005 telahy

DAN A
hetusia 56 (limn piduh enam) tahup g

AN meninppntkan tug,

aw lebih, berlaky keientuan
sebapai etk

T Rnpi yang telah diberhentikan tanpa hak  pensiug,

Kepulusan
pembethentiannyna ditinjau kembalj menj

adi diberhentikan dengan

hormint dan kepndn yang bersanpkutan diberikap '.

Dy hale
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D hak pensiun, apabila pada saat dibethentikan memilik; masa

ketja paling kurang 10 (sepulub) lalnm

2) vilai tunai iwan pensiun, tungangan hari tua, dan tabunpan

yang mengiur dan belum pern

bantuan darg progeam |

perumnhan bapi all menerima

abunpan perumahan sexya; peraturan

perundang-undangan, apabila pada suat diberhentile, memiliki

masa kerja kurang 10 (sepulul) tahan,

b Nagi yang, meninggalkan ugas, dibethentikan dengan hormat dan

kepada yang bersangkutan diberikan

U} hak pensiun, apabila pada saat meninggalkan tupas

mnsa ketju paling kuraug 10 (sepuluh) tahun:

memiliki

2)milni tunai juran Pensiun, tunjangan hagi ta, dan tabungan

perumaban bapt yang mengiur dan belum pernal mencrima

bantuan dari program Atabungan perumaban Sesunl peraturan

pm‘undm)g-»mu'inngmu, apabiln pada s meningpallcn

upas
memiliki masa keija kyang 10 (

sepulub) tahun,
A pemberhentian sebagaimana

mulai berlaku pad

(2) Keputug dimaksud pada ayat (1),

a akhir bulan saa yang bersang,

kutan berusia 56
(ima putahy enam) tahyn,

Pasnl 1

(1 Pegnwai Megeri Sipil yang telal diberhentikan tanpa hak pensing

Atan meninggalkan gas dan telah

meninggal dunia sehelum 1)
Apnstus 2005, bey]

aku ketentuan zebapai berikut -
A Rapi yang telah diberhentikan tonpa ik pensiun, ke putisan

Jwmlwrl|('.nﬁmmy:1 ditinjau kembali menjadi diberhentikan den

i
hotmat dan kepada Janda/dud

anya diberikan pensiun jand

alduda;
. Nagi vang meningealkan tigns, diberie

!

ntikan dengan hormat dan,

Kepadn Janda/dudanya diberikan pensiuny innda/cduda,

(2) Keputusan |
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(1) Keputusan pemberhe

(1)

1)

th)
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ntinp sebagaimana dimaksud pada ayat 1),

mulai berlaku akhir bulan yang bersangkutnn meningpal dunia

I'asnl 12
Pembearian hak pension sebapsimang dimmnksud dalan, Pasal 10 dan
Pasal 11 berlaku mula; bulan September 20035,
Dazar pensiug yang digunakan schapgai dasar penctapan penzi,
pokok sebagnimana dimaksud dalnm Pasal 10 dan Pagal P, adalah
2aji pokok terakhir yang diterima olely Pegawni Negeri Sipil yvanp
bersangkutan,
Dalam haj gji pokok levakhiv  tidak berdasatkan Peraturan
Pemerintah Nomor 26 Tahun 2003, pensiun pokoknya discsunikan,
secara berurutan fampai dengan perubahan Penetapan pensiun pokok
yang berlaku tahun 2004,

'asal 13
Femberhentian dengan hotnat sehagaimana dimaksg

s dalnm 'asal 3

al 11 ditetapkan olebh Kepala bBaday,
K epegawaing MNegara berdasarkan ugul dari -

AC ) Pasal 10, dup Pas

Ao Pejabat Pembing Kepegawaian Pusat bagi Pepnwai Negeri Sipil

Pusat;

b Gobernne bagi Pepawai Negeti Sipil Dnerab Provinsi;

co Bupati’Walikota melalui Gubiegnuwg bapi Pegawan Negeri Sipil
PDactah Kabupaten/Kota o wilayahuya,
Planl pemberhenting sehapgnimana dimaksud pada avat (1) diajukan

bevdazmbkan permohonan sceara tertulis dari Pepnwii Neperd Sipil

v hetsangkatan atay jmulu/duc,lm_lyn kepada Pejabat Pembing
Forpepawaian.

i () Dalamy
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T

(3} Dalmy engajukan g pemberhentiay sebagaimana dimaksud pada

aval (1) harus melampirkan Persyaratun sebaguimg dimak
dalsm Pasa) 5 ayat (7).

sied

Pasnl 14

Ratas wakyy melsporkan dir day PeEngajuan Permohaonan sehagaimana

dimaksnd dalam Pasal 4 Ayat (1) dan Pagnl |3 ayat (2) Paling Tambay

{satw) tahiun sejak berlnkunyn Peraturan Presiden inj,

Pasal 15
i Stping hiak pensiog sebagaiman dimaksug dalam Pusa) 10 dan

Pasal 11, kepada Penerima pe

nsiun dihcrikanjugn tunjangan Tiar tha dan

tabunpan Perumahan bagj Yang mengiue (ay behum pPermalt menerimy

bantuan day Program tabungay perwinahan sesyp; peraturan perundang.-

undangan,

Pasal [¢

Kelentuan Pasal 3, Pasal 4, Fasal 3, Pasal 6, Pasal 7, Pasal 8 dan Pasui g

Ceraturan Presiden ini, berlaky jugn bagi Calon Pegawai Negeri

Yang menjadi korban konflik dan/atan terlibat oy
Merdeka.

Sipi]

am  CGeraknn Aceh

Pasa) 17

Mcpavwni Negeri Sipil Yang diaktifkng kembal berdasarkan

Peratuyay
Presiden i wajib menguespkan ke

mbali SHnpal/ianji Pepawa; Neperi
Sipil,

Pasat 1§

K etentuan teknig Yang diperlukuy bagi relaksanngg, Peraturan p

residen
i dintir lebiy, lanjut oieh Kepala Badan g

EPCpnwaian Negara,

Pasat |9

v
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Peran i I'l(,‘ﬂfli(‘f] inj g by 'l

kU pady, anpoal i, apkan.

Ditetapka, i Jakagiy

Pada fatpeal | Desembey 20006
PRESIDIN R EPUnL ik INU(.)NIE,S’I/-'\.
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